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Abstrak  

Antenatal care merupakan salah satu wujud pelayanan kesehatan pada ibu hamil yang bila dilakukan secara teratur 

dapat menurunkan angka kematian baik ibu maupun bayi, dengan melakukan antenatal care yang teratur diharapkan 

ibu hamil dan janin dapat terpantau perkembangannya oleh tenaga kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan keteraturan antenatal care pada ibu hamil trimester III dengan kejadian Pre eklamsia di Puskesmas 

Banjarsengon Kabupaten Jember. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-

sectional. Responden dalam penelitian ini sebanyak 20 orang dengan tehnik pengambilan data purposive sampling. Data 

dianalisa dengan menggunakan exact fisher. Hasil dari penelitian ini didapatkan ada hubungan keteraturan Antenatal 

care pada ibu hamil Trimester III dengan kejadian Pre Eklamsia. 
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Abstract 

Antenatal care is one form of health services for pregnant women which if done regularly can reduce both maternal 

and infant mortality rates, by conducting regular antenatal care it is expected that pregnant women and fetuses can be 

monitored for their development by health workers. This study aims to determine the relationship of regular antenatal 

care in third trimester pregnant women with the incidence of Pre-eclampsia in Banjarsengon Health Center, Jember 

Regency. This study uses a quantitative research design with a cross-sectional approach. Respondents in this study 

were 20 people with purposive sampling data collection techniques. Data were analyzed using exact fisher. The results 

of this study found that there is a relationship between regular Antenatal care in Trimester III pregnant women with the 

incidence of Pre-Eclampsia. 
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Pendahuluan 

Bidang kesehatan merupakan salah satu 

bidang yang termasuk dalam program 

pembangunan nasional. Pembangunan 

kesehatan bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup 

sehat bagi setiap warga negara Indonesia agar 

terwujud derajat kesehatan yang optimal 

(Depkes RI, 20012). Kematian ibu merupakan 

masalah besar bagi negara berkembang. 

Angka Kematian ibu dapat digunakan untuk 

mengukur keberhasilan pelayanan. 

Pemeriksaan antenatal adalah antenatal care 

bertujuan untuk mengoptimalkan kesehatan 

mental dan fisik ibu hamil, sehingga mampu 

menghadapi persalinan, kala nifas, persiapan 

memberikan ASI dan kembalinya kesehatan 

reproduktif secara wajar. Dalam antenatal 

care harus diusahakan, agar wanita hamil 

sampai akhir kehamilan fisik atau psikologis 

harus ditemukan dini dan diobati, wanita 
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melahirkan tanpa kesulitan, dan bayi yang 

dilahirkan sehat pula fisik dan mental 

(Sarwono, 2010). Antenatal care merupakan 

salah satu wujud pelayanan kesehatan pada 

ibu hamil yang bila dilakukan secara teratur 

dapat menurunkan angka kematian baik ibu 

maupun bayi, dengan melakukan antenatal 

care yang teratur diharapkan ibu hamil dan 

janin dapat terpantau perkembangannya oleh 

tenaga kesehatan. Pada masa kehamilan 

banyak sekali hal – hal yang bisa terjadi 

seperti pre eklamsia dan eklamsia yang 

merupakan salah satu penyebab utama 

kematian ibu. Pre eklamsia dan eklamsia, 

merupakan kesatuan penyakit, yakni yang 

langsung disebabkan oleh kehamilan, 

walaupun belum jelas bagaimana hal itu 

terjadi. Pre eklamasi diikuti dengan timbulnya 

hipertensi disertai protein urin dan edema 

akibat kehamilan setelah usia kehamilan 20 

minggu atau segera setelah persalinan. WHO 

menetapkan standar antenatal care minimal 4 

kali, 1 kali pada trimester pertama, 1 kali pada 

trimester kedua, dan 2 kali pada trimester 

ketiga (Depkes RI, 2012). 

Metode  

Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

yang bermaksud untuk mengetahui hubungan 

keteraturan antenatal care pada ibu hamil 

trimester III dengan kejadian Pre eklamsia di 

Puskesmas Banjarsengon Kabupaten Jember.. 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Jember 

dengan jumlah responden 20 orang. Tehnik 

sampling dalam penelitian ini adalah tehnik 

pemilihan responden pada penelitian ini 

menggunakan tehnik purposive sampling, 

dimana Purposive Sampling adalah suatu 

tehnik sampling atau tehnik pengambilan 

informan sumber data dengan pertimbangan 

tertentu dari pihak peneliti sendiri dengan 

menggunakan exact fisher. 

Hasil  

a. Keteraturan Antenatal Care 

Tabel 5.5 Distribusi Responden 

Berdasarkan Keteraturan Antenatal Care 

Di Puskesmas Banjarsengon kabupaten 

Jember  

 

Berdasarkan tabel 5.5 dapat diketahui bahwa 

sebagian besar responden yaitu 20 orang  

secara teratur melakukan Antenatal Care. 

 

 

 

No 

Keteraturan 

Antenatal 

Care 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

1 Teratur 20 62 

2 Tidak 

Teratur 

12 38 

Jumlah 32 100 

 Sumber : Data Primer, 2019 



 

b. Kejadian Pre eklamsia 

Tabel 5.6 Distribusi Responden Berdasarkan 

Kejadian Pre Eklamsia Di Puskesmas 

Banjarsengon kabupaten Jember  

 

 

Berdasarkan tabel 5.6 dapat diketahui 

bahwa sebagian besar responden yaitu 24 

orang  tidak terjadi Pre Eklamsia. 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa ibu 

hamil yang teratur melakukan Antenatal Care 

dan terjadi Pre Eklamsia sejumlah 3 orang 

(16,67%) dan ibu hamil yang tidak teratur 

melakukan Antenatal Care dan terjadi Pre 

Eklamsia sejumlah 5 orang (71,43%). 

Pembahasan 

Berdasarkan tabel 5.15 didapatkan bahwa ibu 

hamil trimester III yang melakukan 

kunjungan Antenatal care teratur yang 

mengalami Pre eklamsia sebanyak 3 

responden (16,67%). Ibu hamil trimester III 

yang melakukan kunjungan Antenatal Care 

tidak teratur yang mengalami Pre eklamsia 

sebanyak 5 responden (71,43%). Keteraturan 

kunjungan Antenatal Care  secara langsung 

menyumbang kejadian Pre eklamsia pada ibu 

hamil karena didalam masing – masing 

trimester kehamilan disampaikan informasi 

yang berbeda oleh tenaga kesehatan pada ibu 

hamil (Manuaba, 2008). Menurut Sarwono 

(2008) Pemeriksaan Antenatal Care idealnya 

dilakukan tiap 4 minggu, jika segala sesuatu 

normal sampai kehamilan 28 minggu, setelah 

ini pemeriksaan diadakan tiap 2 minggu dan 

sesudah 36 minggu, antenatal care dilakukan 

tiap minggu. Pre eklamsia adalah timbulnya 

hipertensi disekitar proteinuria dan edema 

akibat kehamilan setelah usia kehamilan 20 

minggu atau segera setelah persalinan 

(Bobak, 2005) sehingga sangat diperlukan 

kunjungan Antenatal care yang teratur oleh 

ibu hamil yang bertujuan untuk mendeteksi 

secara dini komplikasi dalam kehamilan 

termasuk Pre eklamsia. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat diketahui bahwa koefisien 

Chi Square adalah 0,031, tetapi didapatkan 

juga dua hasil tabulasi silang yang frekuensi 

harapannya (Expected Count) < 50% sehingga 

syarat dari uji Chi Square  tidak terpenuhi. 

Agar hasil penelitian bisa disimpulkan, maka 

peneliti melakukan uji Fisher’s Exact Test  

dengan nilai hasil 0,017, karena nilai Fisher’s 

Exact Test  lebih kecil dari nilai ρ value maka 

dengan demikian bisa disimpulkan bahwa 

nilai Fisher’s Exact Test < 0,05 yang berarti 

No Kejadian Pre 

eklamsia 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

1 Terjadi Pre 

eklamsia 

8 32 

2 Tidak terjadi 

Pre eklamsia 

24 68 

Jumlah 32 100 

 Sumber : Data Primer, 2019 



H1 diterima dan Ho ditolak yang bermakna 

ada hubungan secara statistik antara 

ketaraturan Antenatal care ibu hamil trimester 

III dengan kejadian Pre eklamsia di UPT 

Puskesmas Bangsal Kabupaten Mojokerto. 
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